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Asbtract: Transformational leadership is a leadership style that inspires followers to set 

aside personal interests for the good of the organization. If leaders are able to 

apply transformational leadership styles, employee performance will improve. 

Transformational leadership is the leadership style at the Kotabumi Regional 

General Hospital in North Lampung, where leaders encourage rational thinking, 

challenge the status quo, and ultimately foster creativity and innovation. This 

study aims to determine and analyze the influence of transformational leadership 

on employee performance with organizational culture and public service 

motivation as mediating variables. This research was conducted at the Kotabumi 

Regional General Hospital in North Lampung with a sample of 270 employees.  

This research uses the Structural Equation Modeling (SEM) technique, through 

the AMOS program. (Analysis of Moment Structure). The research findings 

indicate that transformational leadership has a significant impact on the 

performance of employees at RSUD Kotabumi Lampung Utara, transformational 

leadership has a significant impact on the organizational culture of employees at 

RSUD Kotabumi Lampung Utara, transformational leadership has a significant 

impact on the public service motivation of employees at RSUD Kotabumi 

Lampung Utara, organizational culture does not have a significant impact on the 

performance of employees at RSUD Kotabumi Lampung Utara, public service 

motivation does not have a significant impact on the performance of employees at 

RSUD Kotabumi Lampung Utara, organizational culture does not mediate the 

impact of transformational leadership on the performance of employees at RSUD 

Kotabumi Lampung Utara, public service motivation does not mediate the impact 

of transformational leadership on the performance of employees at RSUD 

Kotabumi Lampung Utara. Suggestions for future research are expected to use 

the latest variables that are closely related to the conditions of human resources 

in an increasingly competitive work environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan, organisasi dan instansi dapat dinyatakan baik bergantung pada sumber daya 

manusia yang terdapat didalamnya. Sumber daya manusia berperan penting dalam suatu 

organisasi sebagai penggerak semua aktivitas jalannya suatu perusahaan. Oleh sebab itu 

perannya sangat penting dan harus dikelola dengan baik oleh organisasi agar dapat 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu mencapai keberhasilan 

individu, organisasi, dan masyarakat secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia dalam 

sebuah organisasi, perusahaan dan instansi dalam mencapai tujuan merupakan output yang 

dihasilkan dalam bentuk kinerja karyawan. Marlius & Sari (2023) kinerja karyawan 
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merupakan elemen yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Kinerja sebagai wujud 

integritas kerja seorang pegawai yang ditunjukkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan 

kontribusinya dalam suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Wiratama et al., (2022) 

menyatakan bahwa kinerja sangat penting bagi organisasi untuk mencapai tujuannya, dalam 

suatu organisasi, perusahaan maupun instansi seperti rumah sakit.   

Rumah Sakit merupakan salah satu bagian dari sistem ekonomi negara dengan tujuan 

mewujudkan kesejahteraan publik. Pemberian layanan kepada masyarakat merupakan fokus 

utama dari organisasi sektor publik (Windarti et al., 2023). Namun, stigma negatif masih 

melekat pada organisasi pelayanan publik di Indonesia, dimana pelayanan yang diberikan 

masih terkesan lambat, tidak efektif dan efisien serta identik dengan penyakit yang merugikan 

kepentingan umum masyarakat (Hakim & Hamid, 2021). Citra yang berkembang di 

masyarakat adalah birokrasi pemerintah yang masih kaku dan tidak responsif terhadap 

kebutuhan warga pengguna layanan. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Rumah Sakit 

sebagai instansi pelayanan jasa kesehatan mempunyai esensi dan tujuan akhir yaitu 

membentuk kinerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pelayanan 

kesehatan yang dilakukan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu. 

Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu memiliki target masing-masing 

dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Kinerja yang dihasilkan oleh 

Rumah Sakit efektif dan efisien tidaknya dapat dinilai dari salah satunya yaitu jumlah pasien 

yang melakukan proses pengobatan rawat inap. Berikut ini adalah jumlah pasien rawat Rumah 

Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu: 

Tabel 1 

Jumlah Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah   Kotabumi Lampung Utara 

No Tahun Jumlah Pasien Rawat Inap 

1 2018 4257 

2 2019 3864 

3 2020 3016 

4 2021 1776 

5 2022 806 

Sumber: data kepegawaian Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu Kotabumi 

Lampung Utara 2023. 

Tabel di atas memperlihatkan data pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend 

HM Ryacudu yang mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Jika diamati berdasarkan 

pada jumlah pasien rawat inap tersebut artinya menggambarkan bahwa secara kuantitas 

mengalami penurunan. Windarti et al., (2023) menyatakan bahwa World Economic Forum 

(WEF) dan International Institute for Management pernah memberikan penilaian tentang 

rendahnya kualitas kinerja birokrasi publik di Indonesia. Berdasarkan laporan dari World 

Competitiveness Report 1995 diketahui bahwa dari 38 negara yang menjadi sasaran survei 

mengenai kualitas pelayanan publik, Indonesia menempati peringkat ke-31. Rendahnya 

kualitas pelayanan publik di Indonesia menurut Pusat Data Bisnis Indonesia disebabkan oleh 

besarnya jumlah pegawai tidak seimbang dengan profesionalisme dalam memberikan 

pelayanan.  

Rumah Sakit sebagai instansi pelayanan harus mampu memberikan kualitas terbaik baagi 

pasien yang ingin melakukan pengobatan dalam bentuk apapun. Luo et al (2016) produktifitas 

dan kualitas pelayanan yang diberikan memberikan dampak bagi penerima layanan.  Menurut 

Liu et al (2011) salah satu fokus yang dipertahankan oleh seorang karyawan dalam 

pekerjaannya adalah hubungan bersama pimpinannya. Keberadaan pimpinan memegang 

peran penting dalam aktifitas sebuah instansi. Salah satu bentuk kepemimpinan yang mampu 

memberikan perubahan bagi sebuah organisasi adalah kepemimpinan transformasional. 
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Jimad et al., (2020) mengungkapkan bahwa pemimpin mempunyai peran penting dalam 

hal ini adalah proses transformasi. Menurut Chaoping & Kan (2008) pemimpin 

transformasional merangsang pengikutnya untuk menyadari arti penting dari tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya, memotivasi kebutuhan tingkat tinggi mereka untuk pertumbuhan 

dan perkembangan, membangun iklim saling percaya, menggerakkan karyawannya untuk 

melihat melampaui diri mereka sendiri. Kepentingan untuk kebaikan kelompok dan mencapai 

kinerja melebihi ekspektasi. Oktavianti et al., (2022) adanya kepemimpinan transformasional 

akan menciptakan rasa kekaguman, loyal dan rasa hormat kepada atasannya dan memotivasi 

pegawai untuk lebih produktif lagi. Secara tidak lansung kepemimpian transformasional 

menginspirasi karyawan untuk lebih confidence akan kemampuan kerja mereka dalam 

organisasi.  

Temuan Nur Kholifah & Aidil Fadli (2022) mengkonfirmasikan adanya pengaruh positif 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan yang didukung oleh Alfarisi et al 

(2023) menemukan hal yang sama dalam penelitiannya bahwa kepemimpinan 

transformasional mempengaruhi kinerja karyawan karena seorang pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan dapat mengubah kinerja seseorang menjadi lebih baik lagi. Rita et al (2018) 

selain peran kepemimpinan transformasional, perlu adanya peran dari faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah budaya organisasi. Koumenta (2015) budaya organisasi adalah pola yang 

dikembangkan oleh kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri dengan masalah-

masalah eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup baik serta dianggap 

berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar untuk 

menyadari, berpikir dan merasakan hubungan dengan masalah tersebut. 

Budaya organisasi dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam sebuah penelitian. 

Khaksar et al (2023) implikasi budaya organisasi sebagai variabel moderasi memiliki 

pengaruh yang positif bagi produktifitas. Menurut  Junaedi & Digdowiseiso (2023) adanya 

budaya organisasi yang baik dapat menghasilkan kinerja karyawan yang baik juga sehingga 

tujuan dari organisasi, perusahaan maupun instansi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Rumah Sakit sebagai instansi yang melayani kebutuhan publik harus memiliki 

budaya organisasi yang mampu mendukung tujuan rumah sakit sebagai instansi yang bermotif 

sosial. 

Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu sebagai instansi layanan 

maasyarakat, khusus nya masyarakat Kabupaten Lampung Utara dan sekitarnya harus 

memiliki motivasi dan dorongan karyawannya selaku seorang pegawai sektor publik dalam 

mengabdikan dirinya memberikan pelayanan. Oleh sebab itu, dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Mayjend HM Ryacudu tenaga medis dan non medis 

harus memiliki motivasi pelayanan publik. Menurut Ronikko & Sunaryo (2021) Public 

service motivation merupakan motif karyawan untuk berbuat baik bagi orang lain dan 

membangun hubungan komunitas yang baik. Karyawan yang memiliki PSM tinggi, 

diharapkan organisasi pemerintah dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena 

itu, dalam dunia pemerintahan public service motivation merupakan sumber daya organisasi 

pemerintah yang harus dipertahankan sebab organisasi pemerintah merupakan organisasi yang 

memegang misi sosial. Dengan adanya motivasi pelayanan publik, maka organisasi 

pemerintah diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik.  

Kepemimpinan Transformasional 

Hersey & Blanchard (2013: 99) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam 

situasi tertentu. Kepemimpinan merupaka upaya pencapaian tujuan dengan dan melalui orang-

orang. Dalam bukunya Paul Hersey dan Ken Blanchard, Chester I. Bernard menyatakan 

bahwa perhatian kepemimpinan merupakan pencerminan dari dua aliran pikiran terdahulu 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0,5&qsp=5&q=organizational+citizenship+behavior+%22transformational+leadership%22&qst=br
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dalam teori organisasi yaitu menejemen keilmuan dan hubungan manusiawi. Daft, (2012: 

349) Kepemimpinan transformatif ialah kepemimpinan yang mirip dengan kepemimpinan 

karismatik, namun yang membedakan ialah kemampuan istimewa untuk memunculkan 

inovasi dan perubahan dengan mengakui kebutuhan dan kepentingan para pengikutnya, dan 

membantu menyelesaikan masalah dengan cara-cara baru. 

Budaya Organisasi 

Sarros et al (2016) Budaya organisasi merupakan suatu alat atau sistem yang isinya 

mengandung nilai-nilai yang harus dipatuhi, disepakati oleh para anggota di dalamnya dan 

para anggota wajib melaksanakannya. Agyare et al (2019) Budaya kerja organisasi meliputi 

pengembangan, perencanaan, produksi dan pelayanan yang berkualitas dan optimal. 

Public Service Motivation (PSM) 

Park & Kim (2015) motivasi pelayanan publik atau public service motivation (PSM) 

menunjukkan sebuah motivasi karyawan bahwa berbuat baik untuk orang lain dan 

membentuk kesejahteraan masyarakat. Nhat Vuong et al (2023) mendefinisikan bahwa public 

service motivation juga dapat didefinisikan sebagai kepercayaan, nilai dan sikap yang 

melampaui kepentingan pribadi dan kepentingan organisasi, yang menyangkut kepentingan 

entitas politik yang lebih besar dan yang memotivasi individu untuk bertindak yang sesuai. 

Selain itu, fitur interaksi public service motivation yang harus dipikirkan dan dipertimbangkan 

bahwa ketika menjelaskan public service motivation karena motivasi individu mungkin 

muncul secara terus menerus dan secara timbal-balik terpengaruh oleh hubungan dengan 

anggota  kelompok kerja lainnya (Cooke et al., 2019). 

Kinerja Karyawan 

Menurut Eliakim et al., (2023) Kinerja karyawan merupakan bagaimana pekerja 

berperilaku di tempat kerja dan seberapa baik mereka melaksanakan tugas pekerjaan yang 

diwajibkan kepadanya. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal berdasarkan standar 

Perusahaan dan mendukung pencapaian tujuan Perusahaan.  Menurut Udin (2023) Kinerja 

pegawai dipandang sangat bermanfaat dalam mendorong organisasi keberlanjutan. Kinerja 

pegawai merupakan tingkat produktivitas dan keberhasilan kerja seorang pegawai yang 

berkaitan dengan tugasnya dalam organisasi. Mendukung pernyataan sebelumnya Junaedi & 

Digdowiseiso (2023) menambahkan bahwa hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah 

prestasi kerja atau hasil kerja (output) kualitas baik yang dicapai oleh SDM per satuan waktu 

dalam melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui metode 

survei dengan menyebarkan kuesioner online melalui web Google Form yang link-nya 

dikirimkan melalui aplikasi whatsapp. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Tipe pemoderasian yang diuji 

memiliki ciri menguatkan atau melemahkan hubungan antar variabel. Dalam kuesioner ini 

pernyataan tertutup menggunakan Skala ukur untuk mengukur variabel penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2018: 158)  merupakan alat ukur 

terkait sikap, pendapat dan persepsi seseorang maupun kelompok tentang fenomena sosial. 

Fenomena sosial dalam penelitian ini disebut sebagai variabel penelitian.  Skala likert yang 

digunakan dalam penelitian ini berisi lima tingkat preferensi jawaban, dengan pilihan jawaban 

responden sebagai berikut, yaitu: 
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Tabel 2 Tabel Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Simbol 

Sangat Setuju  5 SS 

Setuju 4 S 

Netral 3 N 

Tidak Setuju 2 TS 

Sangat Tidak Setuju 1 STS 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Rumah Sakit Umum Daerah 

Mayjend HM Ryacudu yang berjumlah 489 orang karyawan. Ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan dengan rumus pengambilan sample adalah 270 

responden. Uji Intrumen dalam penelitian ini menggunakan Uji Validitas, Uji Kelayakan 

Model, Uji Reabilitas, dan Uji Normalitas Data. Adapun Uji Hipotesis, Dalam penelitian ini, 

alat analisis yang digunakan adalah AMOS dengan metode SEM (Structural Equation 

Modeling). Penggunaan metode AMOS sebagai pendekatan analisis data dalam Model 

Persamaan Struktural (SEM) dipilih karena dapat menguji hipotesis dan validasi model secara 

detail, fleksibel dan komprehensif dalam analisis SEM, dan mampu menangani data yang 

tidak normal dengan baik. Uji mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan 

Ghozali (2009). Uji sobel disini digunakan untuk mengukur pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan dengan budaya organisasi dan public service 

motivation sebagai variabel mediasi. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil Uji Model Struktural 

Pengujian model pengukuran (outer model) sebelumnya dilakukan dengan menggunakan 

confirmatory factor analysis (CFA). Hasil confirmatory factor analysis (CFA) digunakan 

untuk memastikan bahwa item survei yang digunakan dalam survei ini valid dan dapat 

diandalkan sehingga survei dapat dilanjutkan untuk membuat model survei. Hasil pengujian 

model pengukuran menunjukkan bahwa item survei dalam survei ini valid. Selanjutnya dari 

uji statistik adalah menguji model struktural atau model persamaan struktural atau dapat 

disebut inner model. Model struktural diukur dengan menguji pengaruh satu variabel terhadap 

variabel lainnya.  

 
Gambar 1. Hasil Uji Model Struktural 
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Berdasarkan gambar di atas, maka didapatkan hasil perhitungan degree of freedom yang 

Bernama overidentified karena number of distinct parameters to be estimated (113) < 

kovarian (1485) sehingga menghasilkan degree of freedom yang positif sebesar 147. 

 

Analisis Kesesuaian Model (Goodness of fit) 

Pengujian hipotesis menilai kesesuaian goodness of fit dengan menggunakan metode estimasi 

Maximum Likelihood pada AMOS. Hasil perhitungan menunjukkan untuk kriteria p-value, 

GFI, RMR, RMSEA, TLI, NFI, RFI, dan CFI memberikan indeks kesesuaian yang 

direkomendasikan dan masuk dalam kategori good fit, hasil perhitungan evaluasi terhadap 

goodness of fit pada model struktural dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 

Evaluasi terhadap Goodness of Fit pada Model Struktural 

Goodness Of Fit Index Cut Of Value 

Hasil 

Model 

SEM 

Keterangan 

Chi-square 

chi-square ≤2df (good fit). 2df < 

chi-square ≤3df marginal fit). chi-

square > 3df (bad fit) 

302,001 
Marginal 

fit 

Non Centrality Parameter 

(NCP) 

Penyimpangan sample cov matrix 

dan fitted kecil < Chi-square 
4824,176 Fit 

Root Mean Square Error 

of Approx (RMSEA) 
Browne dan Cudeck (1993) < 0,08 0,073 Fit 

Goodness Fit of Index 

(GFI) 
0 – 1 0,678 Fit 

Adjusted Goodness Fit of 

Index (AGFI) 
0 – 1 0,635 Fit 

Normed Fit Index (NFI) >0,90 0,875 
Marginal 

fit 

Parsimoni Normed Fit 

Index (PNFI) 
0,60 – 0,90 0,651 Fit 

Parsimoni Comparative 

Fit Index (PCFI) 
0,60 – 0,90 0,607 Fit 

Comparative Fit Index 

(CFI) 
>0,90 0,933 Fit 

Evaluasi terhadap Goodness of Fit pada Model Struktural (Lanjutan) 

Goodness Of Fit Index Cut Of Value 
Hasil Model 

SEM 
Keterangan 

Incremental Fit Index (IFI) >0,90 0,935 Fit 

CMIN/DF < 2 1,516 Fit 

PRATIO 0,60 – 0,90 0,859 Fit 

Sumber: Output AMOS 24.0. 2024 

Berdasarkan hasil Penilaian Model Fit diketahui bahwa seluruh analisis model telah memiliki 

syarat yang baik sebagai suatu model SEM. Dari 12 kriteria kesesuaian model, 10 kriteria 

dipenuhi (fit) dan 2 kriteria hampir memenuhi (marginal fit). Maka dari itu analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji hipotesis. 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis Variabel Pengaruh Langsung  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini terdapat 7 (tujuh) hipotesis yang terdiri dari pengaruh 



Jurnal Ilmiah Edunomika – Vol. 8, No. 3, 2024 

7 

 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap budaya organisasi. Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap public service motivation. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh public service motivation terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan dan budaya organisasi sebagai variabel mediasi. 

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dan public service 

motivation sebagai variabel mediasi. Adanya pengaruh yang signifikan jika nilai signifikansi 

dibawah 0,05 dan nilai CR di atas nilai Cut Off (1,96). Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan 

pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Pengaruh Langsung 

Hipotesis Estimate S.E. C.R P 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Kinerja Karyawan 
,751 ,282 2,667 ,008 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Budaya Organisasi 
,991 ,082 12,139 *** 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Public Service Motivation 
,969 ,072 13,471 *** 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Rumah Sakit 
,218 ,198 1,102 ,270 

Pengaruh Public service motivation Terhadap 

Kinerja Karyawan 
,133 ,121 1,101 ,271 

Sumber: Output AMOS 24.0. 2024 

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian hipotesis variabel pengaruh langsung maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai CR pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan sebesar 

2,667 lebih besar dari nilai Cut Off (1,96) dan nilai P sebesar 0,008 lebih kecil dari nilai α 

(0,05). Maka dari itu diperoleh keputusan terima H0 dengan kesimpulan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara.  

b. Nilai CR pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap budaya organisasi sebesar 

12,139 lebih besar dari nilai Cut Off (1,96) dan nilai P sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α 

(0,05). Maka dari itu diperoleh keputusan terima H0 dengan kesimpulan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya 

organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. 

c. Nilai CR pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap public service motivation 

sebesar 13,471 lebih besar dari nilai Cut Off (1,96) dan nilai P sebesar 0,000 lebih kecil 

dari nilai α (0,05). Maka dari itu diperoleh keputusan terima H0 dengan kesimpulan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap public service 

motivation Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara.  

d. Nilai CR pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 1,102 lebih kecil 

dari nilai Cut Off (1,96) dan nilai P sebesar 0,270 lebih besar dari nilai α (0,05). Maka dari 

itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan kesimpulan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah 

Kotabumi Lampung Utara.  

e. Nilai CR pengaruh public service motivation terhadap kinerja karyawan sebesar 1,101 

lebih besar dari nilai Cut Off (1,96) dan nilai P sebesar 0,271 lebih besar dari nilai α (0,05). 

Maka dari itu diperoleh keputusan tolak H0 dengan kesimpulan bahwa public service 

motivation tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah 

Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara.  



Jurnal Ilmiah Edunomika – Vol. 8, No. 3, 2024 

8 

 

Uji Sobel/Mediasi (Menguji Variabel Tidak Langsung) 

Kinerja Karyawan (berdasarkan t-hitung) adalah sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha di tolak, artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 5  

Hasil Uji Sobel/Mediasi (Hipotessis Variabel Tidak Langsung) 

Hipotesis t hitung t tabel p-value 

Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan dengan budaya 

organisasi sebagai variabel mediasi 

1,097 1,96 0,272 

Pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan dengan public 

service motivation sebagai variabel mediasi 

1,036 1,96 0,072 

Sumber: Output AMOS 24.0. 2024 

Berdasarkan hasil uji sobel/mediasi (hipotessis variabel tidak langsung) di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Hasil nilai t hitung pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 

melalui budaya organisasi sebesar 1,097 lebih kecil dari nilai t tabel (1,96) dan nilai P 

sebesar 0,272 lebih besar dari nilai α (0,05). Maka dari itu diperoleh keputusan tolak H0 

dengan kesimpulan bahwa budaya organisasi tidak memediasi pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi 

Lampung Utara. 

b. Hasil nilai t hitung pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 

melalui public service motivation sebesar 1,036 lebih kecil dari nilai t tabel (1,96) dan 

nilai P sebesar 0,072 lebih besar dari nilai α (0,05). Maka dari itu diperoleh keputusan 

terima H0 dengan kesimpulan bahwa public service motivation tidak memediasi pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah 

Kotabumi Lampung Utara. 

 

3.2. Pembahasan 

a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara 

Hipotesis pertama menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil perhitungan SEM menghasilkan nilai CR sebesar 2,667 (lebih besar dari nilai 

Cut Off 1,96) dan nilai P sebesar 0,008 (lebih kecil dari nilai α + 0,05). Maka dari itu, 

hipotesis pertama didukung, yang menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian sejalan dengan temuan 

Kholifah & Fadli (2022) dan Alfarisi et al (2023) yang menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui visi yang 

jelas, dorongan pengembangan diri, dukungan dan pengakuan atas pekerjaan karyawan. 

Seorang pemimpin dapat memengaruhi bawahannya dengan gaya dan pendekatan otoritas 

yang mereka gunakan dalam menjalankan organisasi. Kepemimpinan transformasional dapat 

berupa pertunjukan administrasi yang dengan jelas mengkomunikasikan visi dan tujuannya 

dengan cara yang terorganisir agar bawahan dapat mengenali dan memahaminya, memiliki 

pengaruh yang kuat pada klien, mendorong bawahan dan memberdayakan imajinasi, bekerja 
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lebih baik untuk mencapai tujuan pekerja. Tipe kepemimpinan transformasional adalah tipe 

kepimimpinan yang mempengaruhi bawahan sehingga bawahan merasakan kepercayaan, 

kebanggaan, loyalitas dan rasa hormat terhadap   atasan   serta   termotivasi   untuk   

melakukan   lebih dari apa yang diharapkan. Kepemimpinan transformasional mecerminkan 

kualitas pemimpin maka akan berpengaruh positif  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan. 

Selain itu, pemimpin bertindak sebagai mentor yang membawa kemampuan bawahan ke 

dalam tingkat yang  lebih  tinggi  lagi. Kepemimpinan transformasional yang diterapkan di 

Rumah Sakit Umum Daerah  Kotabumi Lampung Utara terlihat dari pimpinan yang 

mempunyai visi yang jelas dan positif, mendorong karyawan untuk melakukan 

pengembangan diri, selalu mensuport dan mengakui setiap pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan, melakukan penyelesaian masalah dengan berfikir positif serta menanamkan 

kebanggaan dan rasa hormat serta menginspirasi karyawan untuk lebih kompeten. 

b. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Budaya Organisasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara 

Hipotesis kedua menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap budaya 

organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap budaya 

organisasi. Hasil perhitungan SEM menghasilkan nilai CR sebesar 12,139 (lebih besar dari 

nilai Cut Off 1,96) dan nilai P sebesar 0,000 (lebih kecil dari nilai α + 0,05). Maka dari itu, 

hipotesis kedua didukung, yang menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 

transformasional menciptakan budaya organisasi yang baik. Penelitian Hayati (2022) 

mendukung penelitian ini dengan menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional yang 

baik akan meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja dan keterlibatan karyawan dalam 

budaya organisasi. Xenikou & Simosi (2006) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi 

yang kondusif berhubungan dengan kinerja yang baik. Rumah Sakit Umum Daerah  

Kotabumi Lampung Utara, perlu seorang pemimpin yang dapat menetapkan arah organisasi 

yang dipimpinnya artinya dapat melahirkan perubahan untuk mencapai tujuan organisasi, 

sehingga tercipta budaya yang terbuka dalam organisasi. Kebanyakan orang mengatakan 

bahwa pemimpin yang efektif mempunyai sifat atau ciri-ciri tertentu yang sangat penting 

misalnya, kharisma, pandangan ke depan, daya persuasi, dan intensitas. Kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan di Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara 

diharapkan dapat membangun budaya organisasi yang ada di lingkungan sehingga berdampak 

pada kinerja yang dihasilkan oleh karyawan menjadi lebih baik lagi. 

c. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Public service motivation Rumah 

Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap public 

service motivation Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap public service 

motivation. Hasil perhitungan SEM menghasilkan nilai CR sebesar 13,471 (lebih besar dari 

nilai Cut Off 1,96) dan nilai P sebesar 0,000 (lebih kecil dari nilai α + 0,05). Maka dari itu, 

hipotesis ketiga didukung, yang menunjukkan bahwaa penerapan kepemimpinan 

transformasional meningkatkan public service motivation. Hasil  penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hayati et al (2014)  dan juga Gyensare et al (2017) menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap public service motivation. 

Organisasi atau instansi pemerintah di Indonesia, kinerja organisasi publik merupakan hal 

yang sangat penting guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan pemerintahan 

yang bersih, serta mendukung tugas-tugas pemerintahan untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada masyarakat sesuai dengan ciri khasnya sebagai organisasi publik yaitu 

berorientasi pada pelayanan publik, bukan untuk mencari laba. Salah satu tantangan besar 

bagi organisasi publik saat ini adalah melaksanakan kinerja secara efektif dan efisien. 
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Pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah yang efektif dapat memperkuat demokrasi 

dan hak asasi manusia, mempromosikan kemakmuran ekonomi, kohesi sosial, mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan perlindungan lingkungan, bijak dalam pemanfaatan sumberdaya 

alam, memperdalam kepercayaan pada pemerintahan dan administrasi publik. Kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan di Rumah Sakit Umum Daerah  Kotabumi Lampung Utara 

berdampak pada public service motivation. Hal tersebut dikarenakan pimpinan selalu 

memberikan support dan pengakuan positif dalam setiap tugas yang dilakukan oleh karyawan, 

disisi lain pemimpin selalu memberikan contoh sesuai dengan apa yang diarahkan kepada 

karyawannya. Pelayanan publik adalah pelayanan yang diberikan oleh negara dan perusahaan 

milik negara kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dalam rangka 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. Pelayanan publik merupakan pelayanan yang 

diberikan untuk masyarakat banyak. Pelayanan publik diberikan oleh negara melalui 

organisasi atau perusahaan maupun instansi pemerintah demi menciptakan kesejahteraan 

masyarakat. 

d. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah 

Kotabumi Lampung Utara 

Hipotesis keempat menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil perhitungan SEM 

menghasilkan nilai CR sebesar 1,102 (lebih besar dari nilai Cut Off 1,96) dan nilai P sebesar 

0,270 lebih besar dari nilai α (0,05). Oleh karena, H0 ditolak, menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh dan signifikan pada budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Rumah 

Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Penelitian Ali et al. (2022) dan Syauta et al. 

(2022)  menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, karena budaya organisasi merupakan suatu bentuk asumsi yang dimiliki, diterima 

secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok merasakan, berpikir, 

dan menyikapi lingkungannya yang beragam.  

Irwan et al. (2020) mendapatkan temuan serupa menunjukkan bahwa budaya organisasi 

tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, alasannya karena dalam penerapan 

budaya organisasi yang diterapkan selama ini belum sesuai dengan yang diharapkan karena 

masih ada faktor yang perlu ditingkatkan dalam penerapan budaya organisasi yaitu dengan 

meningkatkan dorongan kepada setiap karyawan untuk selalu berinovasi dalam menciptakan 

cara-cara baru dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan prestasi 

kerjanya, selain itu juga diperlukan pendekatan untuk mendekati pegawai agar 

memperhatikan detail pekerjaan.  

Budaya akan menunjukkan aturan main yang berlaku dalam suatu kelompok atau 

organisasi. Budaya organisasi memungkinkan adanya perubahan dikarenakan adanya 

penyesuaian dengan keadaan terhadap aturan main yang berlaku. Suatu organisasi dirasa perlu 

memperhitungkan budaya organisasi yang kuat dan sejalan dengan beberapa batasan-batasan 

yang berlaku. Selama memiliki budaya organisasi yang kuat, berdampak baik dan dapat 

diterapkan dengan baik oleh anggota organisasi tersebut maka dapat memperlancar aktivitas 

organisasi. Budaya organisasi yang diterapkan Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi 

Lampung Utara saat ini harus benar-benar diperbaiki dan dikelola sebagai alat manajemen 

yang akan berpengaruh dan menjadi pendorong bagi  karyawan  untuk  berperilaku  positif, 

dedikatif  dan  produktif.  Nilai-nilai budaya itu tidak tampak, tetapi merupakan kekuatan 

yang mendorong perilaku untuk menghasilkan efektivitas kinerja. Hal tersebut juga perlu 

adanya dukungan dari kepala departemen, hubungan yang dibangun bersama pasien dan 

keluarga harus terjalin dengan baik, interaksi antara para dokter dan tenaga kerja lainnya 

harus memiliki hubungan yang baik. Budaya organisasi yang kuat tidak serta merta akan 

berjalan dengan mudah, sehingga perlu ada penyesuaian didalamnya. Organisasi dengan 

budaya yang kuat akan mempengaruhi perilaku dan efektifitas kinerja karyawan. Kinerja 
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karyawan akan berjalan sesuai dengan budaya yang dianutnya dalam organisasi tersebut. 

Selain itu, penerapan budaya dalam suatu instansi juga akan membentuk karakter 

karyawannya dengan sendirinya dalam menjalankan tugasnya dan mencapai tujuan. 

Menciptakan keakraban pada anggota organisasi juga menjadi salah satu faktor pendukung 

keberhasilan kinerja yang baik. Keakraban tersebut tumbuh dari adanya rasa nyaman pada 

individu ataupun kelompok. Maka sebuah instansi perlu menciptakan susasana keakraban 

guna mendukung keberhasilan instansi secara psikologis. 

e. Pengaruh Public Service Motivation Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum 

Daerah Kotabumi Lampung Utara 

Hipotesis kelima menguji pengaruh public service motivation terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil perhitungan SEM 

menghasilkan nilai CR sebesar 1,101 (lebih kecil dari nilai Cut Off 1,96) dan nilai P sebesar 

0,271 (lebih besar dari nilai α 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak, menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh dan signifikan pada public service motivation terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. Hasil penelitian Windarti et al. 

(2023) dan Winarsih (2016) menemukan bahwa public service motivation tidak 

mempengaruhi kinerja tenaga medis. Wahjoedi (2021) juga menunjukkan hasil yang sama 

bahwa public service motivation tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

Rumah Sakit Umum Daerah  Kotabumi Lampung Utara harus memperbaiki public 

service motivation yang ada dilingkungannya. Sebagai instansi pemerintah yang memberikan 

pelayanan bagi masyarakat karyawan harus mampu memberikan pelaayanan dengan minat 

terhadap publik, ketertarikan melayani serta perasaan empati sehingga baik karyawan tenaga 

medis maupun non medis dapat menghasilkan kinerja yang baik lagi. 

f. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan dan Budaya 

Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung 

Utara 

Hipotesis keenam menguji hasil uji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan dan budaya organisasi sebagai variabel mediasi. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,097 lebih kecil dari nilai t tabel 1,96 dan nilai P sebesar 

0,272 lebih besar dari nilai α + (0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak, menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi tidak memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan. Ini berarti budaya organisasi tidak berfungsi sebagai mediasi antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Penelitian Jamali et al. (2022) 

menemukan bahwa budaya organisasi sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh negatif 

terhadap kepemimpinan tertentu dan kinerja jika tidak sesuai dengan kepemimpinan yang 

diterapkan. Ferzi (2021) juga menemukan bahwa budaya organisasi tidak selalu memoderasi 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

Rumah Sakit Umum Daerah  Kotabumi Lampung Utara, budaya organisasi tidak mampu 

memediasi antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. 

Budaya organisasi adalah cara penyelesaian tugas serta pola interaksi yang terjadi di 

dalam sebuah organisasi sebagai usaha pencapaian tujuan organisasi (Tamimi et al., 2022). 

Budaya organisasi bukan hanya terkait pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan saja tetapi pada variabel lainnya (Cronley & Kim 2017). Budaya organisasi 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara sama seperti Rumah Sakit pada 

umumnya yakni pada budaya pelayanan. Rumah Sakit memberi pelayanan yang terbaik 

kepada pasien, hal ini telah melekat pada pekerja yang mendorong karyawan untuk 

melakukannya peningkatkan kinerja. Pengaruh budaya organisasi menunjukkan tingkat 

kesiapan tenaga medis  dalam  kesiagaan  menangapi  pasien merupakan bentuk kesadaran 

dan kesiagaan yang sudah teletak sebagai bentuk tanggung jawab. Budaya organisasi yang 
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sesuai untuk diterapkan pada organisasi itu penting agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang membedakannya dengan organisasi lain, ciri 

khas ini menjadi identitas bagi organisasi. Ciri khas inilah yang dinamakan budaya organisasi. 

Budaya organisasi mengacu pada hubungan yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, 

kepercayaan dan cara berperilaku yang menjadi ciri bagaimana kelompok dan individu dalam 

menyelesaikan sesuatu. Budaya organisasi mengandung nilainilai yang harus dipahami, 

dijiwai, dan dipraktikkan bersama oleh semua individu/kelompok yang terlibat di dalamnya. 

Budaya Organisasi harus dibentuk, diterapkan, dan dikembangkan karena budaya organisasi 

merupakan pembentukan sifat, pola perilaku, dan nilai-nilai yang harus dipelajari, yang 

dimiliki semua anggota organisasi, dan diwariskan turun temurun dengan generasi berikutnya 

bukan terciptanya dengan sendirinnya, melainkan dibentuk terlebih dahulu. 

g. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan dan Public 

service motivation Sebagai Variabel Mediasi Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi 

Lampung Utara 

Hipotesis ketujuh menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan dan public service motivation sebagai variabel mediasi. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai t hitung 1,036 lebih kecil dari nilai t tabel 1,96 dan nilai P sebesar 0,072 

lebih besar dari nilai α (0,05). Sehingga H0 ditolak, menunjukkan bahwa public service 

motivation tidak memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan. Mendukung hasil penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Alcoba & 

Phinaitrup (2020) dan Ronikko & Sunaryo (2021) menunjukkan bahwa public service 

motivasion sebagai variabel mediasi tidak selalu memberikan efek signifikan pada hubungan 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan 

internalisasi pola pikir dan perilaku profesional yang memungkinkan karyawan memberikaan 

kinerja terbaaik tanpa memandang kepemimpinan mereka. Oleh karena itu, public service 

motivasion tidak memodifikasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan dalam konteks Rumah Sakit Umum Daerah Kotabumi Lampung Utara. 

Public service motivation adalah sarana untuk meningkatkan kinerja dan mengatasi 

masalah insentif di sektor publik sehingga menjadi konsep penting bagi keberhasilan 

organisasi publik (Marques, 2021). Seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Motivasi adalah 

dorongan yang berasal dari luar ataupun dari dalam diri individu yang merangsangnya untuk 

melakukan tindakan dengan segala daya upayanya secara ikhlas dalam rangka pencapaian 

tujuan. Tidak dapat dipungkiri, bahwa berhasil tidaknya suatu organisasi sebagian besar 

tergantung pada orang-orang yang menjadi anggotanya. Betapapun sempurna rencana 

organisasi, bila orang-orang tidak mau melakukan pekerjaan yang diwajibkan atau bila 

mereka tidak berminat dan tidak merasa senang dalam menjalankan tugasnya, maka seorang 

administrator tidak akan mencapai hasil sebanyak yang seharusnya dicapai. Suatu organisasi 

akan berhasil dengan baik apabila disertai dengan kegiatan pendayagunaan sumber daya 

manusia, khususnya karyawan secara optimal. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari temuan dan pembasahan di atas maka dapat diambil kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini didukung. 
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b. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya 

organisasi, dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini didukung. 

c. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap public 

service motivation, dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini didukung. 

d. Budaya organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 

e. Public service motivation tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan demikian hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak. 

f. Budaya organisasi tidak memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak. 

g. Public service motivation tidak memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis ketujuh dalam penelitian ini ditolak. 
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